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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari berbagai pemaparan dan penjelasan yang telah dikemukakan secara 

panjang lebar pada bab-bab sebelumnya, maka dapat di ambil sebuah 

kesimpulan bahwa : 

1. Adapun upaya pemberdayaan perempuan penderita kusta ini berupa 

bimbingan pelatihan ketrampilan membuat sweater. Penderita ini 

diberikan pelatihan ketrampilan membuat sweater guna untuk 

memberdayakan sumber daya manusia perempuan penderita kusta dan 

meningkatkan dan menggali potensi perempuan penderita kusta. 

2. Penderita kusta diberikan bimbingan bidang keagamaan guna untuk 

meningkatkan keimanan dan ketaqwaan penderita kusta dan adapun 

bidang keagamaan ini berupa : 

a. Pembinaan TPQ, yaitu guna untuk mendidik anak-anak untuk 

mengenal huruf-huruf hijaiyah dan mengetahui cara membaca huruf 

hijaiyah yang benar dan tepat. 

b. Diba’iyah, yaitu shalawat Nabi Muhammad SAW yang di baca 

bersama-sama guna untuk selamat dunia dan akhirat dan 

menentramkan hati kita dengan membaca shalawat. 

c. Rutinan, yaitu berupa tahlilan yang mendoakan yang sudah tiada, agar 

selamat dan diberikan ketentraman di akhirat. 
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3. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pemberdayaan 

penderita kusta ini yaitu dengan kemampuan yang kuat dari perempuan 

penderita kusta untuk menekuni pelatihan pembuatan sweater, 

tersedianya sumber daya manusia yang menjadikan pelatihan 

bimbingan keagamaan di PONSOS dapat berjalan dengan baik, dan 

mengingat kondisi fisik perempuan penderita kusta kurang 

memungkinkan sehingga perlu kesabaran yang ekstra untuk melatih 

pelatihan ketrampilan penderita kusta. 

 
B. Rekomendasi 

1. Terkait erat dengan penghambat dalam pelaksanaan pemberdayaan 

penderita kusta yang di alami penderita kusta di PONSOS (Pondok 

Sosial) di Jalan Raya Benowo No. 139 Pakal Babat Jerawat Surabaya. 

Maka hendaknya Bapak Hendra tidak bosan-bosannya memberikan 

pemahaman dan ketelatenan dalam memberikan pelatihan keterampilan 

dengan kesabaran yang ekstra karena mengingat kondisi fisik 

perempuan penderita kurang memungkinkan. 

2. Hendaknya masyarakat berperilaku positif terhadap penderita penyakit 

kusta dengan tidak memarginalisasikan dan berkomunikasi yang baik, 

sebagai manusia dan makhluk sosial serta berbudaya. 

3. meningkatkan pengetahuan dan pendidikan bagi non kusta agar 

nantinya akan menjadi anak yang berguna bagi bangsa. 
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C. Penutup 

Dengan mengucapkan puja dan puji syukur kehadirat Allah SWT, karena 

atas Rahmat dan Taufiq serta Hidayah-Nya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan lancar. 

Mudah-mudahan skripsi ini dapat memberikan manfaat, khususnya bagi 

penulis sendiri, serta pembaca pada umumnya. 

Kiranya hati dan pikiran penulis, tidak akan pernah menutup diri atas 

segala saranan dan kritikan tentang kekurangan dan kelebihan yang terdapat 

dalam penulisan skripsi ini. Karena itu penulis mengucapkan terima kasih 

kepada semua pihak yang telah membantu atas penyelesaian skripsi ini. 

Mudah-mudahan Allah SWT, senantiasa memberikan balasan atas jasa kalian 

bersama. Amin. 


